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ABSTRAK 

 

Saat ini, Magz Laundry masih mengandalkan sistem manual dalam operasional sehari-harinya. Setiap kali 

pelanggan datang, karyawan mencatat data pelanggan dan detail cucian pada buku daftar pelanggan. Sistem ini 

tidak hanya memakan waktu, tetapi juga menghabiskan banyak kertas, meningkatkan risiko kehilangan data 

pelanggan, dan berpotensi menyebabkan kesalahan pencatatan. Masalah-masalah ini dapat mengganggu efisiensi 

layanan dan menurunkan tingkat kepuasan pelanggan. Untuk mengatasi masalah tersebut, solusi yang diusulkan 

adalah membangun sebuah sistem informasi layanan berbasis website untuk Magz Laundry. Sistem ini 

menawarkan berbagai fitur yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi operasional, seperti pemesanan online 

yang memungkinkan pelanggan memesan layanan kapan saja dan dari mana saja, pelacakan status cucian secara 

real-time yang memberikan transparansi, dan opsi pembayaran elektronik yang praktis. Selain itu, penggunaan 

sistem digital akan mengurangi penggunaan kertas secara signifikan, memastikan keamanan dan integritas data 

pelanggan, serta mengurangi risiko kesalahan pencatatan. Dengan demikian, implementasi sistem ini tidak hanya 

akan meningkatkan efisiensi operasional dan keamanan data, tetapi juga secara signifikan meningkatkan kepuasan 

pelanggan. 

 

Kata kunci :  website, online, real-time, Magz Laundry, layanan cucian 

 

1. PENDAHULUAN 

Sistem Informasi dan Layanan Online merujuk 

pada infrastruktur digital yang memanfaatkan 

teknologi internet untuk memberikan akses dan 

layanan kepada pengguna. Dalam era yang semakin 

terhubung secara digital, konsep ini menyoroti 

pergeseran menuju kemudahan akses informasi dan 

layanan yang dapat diakses dari mana saja, selama 

terhubung ke internet. Platform atau aplikasi ini 

dirancang untuk memfasilitasi interaksi pengguna 

dengan informasi, layanan, atau transaksi secara 

efisien dan nyaman. 

 Sistem adalah kumpulan dari dua atau lebih 

komponen yang berhubungan satu sama lain dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu[1].  

Informasi, yang dihasilkan dari pemrosesan data 

yang relevan, bermanfaat bagi pelanggannya[2] .  

Website adalah kumpulan halaman web yang 

berisi data digital, baik berupa Teks, gambar, animasi, 

suara, video atau kombinasi dari semua ini disediakan 

melalui jalur koneksi internet sehingga setiap orang di 

seluruh dunia dapat mengaksesnya dan melihatnya[3]. 

Dalam era digital seperti saat ini, kebutuhan akan 

informasi dan layanan online[4] semakin meningkat. 

Salah satu bisnis yang juga turut merasakan dampak 

positif dari transformasi digital adalah industri 

laundry. Oleh karena semakin sibuknya gaya hidup 

masyarakat modern, banyak orang mencari cara yang 

efisien untuk menangani pekerjaan sehari-hari, 

termasuk mencuci pakaian.  

Maska keberadaan layanan laundry [5] yang 

praktis dan efisien menjadi sangat dibutuhkan. Karena 

perhitungan disesuaikan dengan jumlah pakaian yang 

akan dicuc, biaya yang dikeluarkan oleh pelanggan 

jauh lebih murah[6].  

Laundry kiloan, juga dikenal sebagai binatu 

kiloan, adalah jenis pencucian yang memiliki harga 

yang ditetapkan berdasarkan jumlah pakaian yang 

dicuci per kilogram[7]. 

Namun, masih banyak penyedia jasa laundry 

yang belum memiliki kehadiran layanan online atau 

berbasis website untuk mempermudah pelanggan 

dalam mengakses informasi, mengecek harga, dan 

melakukan pemesanan.  

Oleh karena itu, dibutuhkan rancang bangun 

sebuah website[4] Magz Laundry yang tidak hanya 

berfungsi sebagai platform untuk pemesanan jasa 

laundry, tetapi juga menyajikan informasi terkini 

seputar dunia laundry, tips perawatan pakaian, dan 

berbagai artikel menarik terkait.  

Selain itu sistem ini mengoptimalkan 

pengalaman dalam penggunaan sistem Magz Laundry, 

untuk itu dibutuhkan beberapa faktor penting 

diantaranya, memastikan navigasi yang mudah dan 

menyenangkan, desain yang responsif dan user 

friendly. Untuk meningkatkan interaksi, fitur 

pencarian yang efisien, tata letak yang bersih, dan 

antarmuka yang ramah pengguna juga penting. 

Tambah fitur interaktif seperti forum diskusi, ulasan 

pelanggan, dan kuis tentang laundry untuk 

meningkatkan partisipasi. Harga yang transparan, opsi 

layanan yang jelas, dan kemudahan pencetakan 

invoice adalah sebagai bukti transaksi. Untuk 

menyebarkan konten yang informatif, Anda dapat 

menggunakan blog, artikel, atau video yang berisi 

saran perawatan pakaian, berita laundry terbaru, dan 

informasi menarik lainnya. Dengan menggunakan 
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strategi SEO yang efektif, Sementara tautan berbagi 

dan integrasi media sosial meningkatkan aksesibilitas 

web, Website Magz Laundry dapat memberikan 

pengalaman pengguna yang optimal, informatif, dan 

menarik dengan menggabungkan semua elemen ini 

[4]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi  

Sistem Informasi adalah rangkaian komponen 

yang saling bekerja sama untuk mengumpulkan, 

mengelola, menyimpan, memproses, dan 

menyebarkan informasi. Tujuannya adalah untuk 

mendukung pengambilan keputusan dalam suatu 

organisasi atau entitas. Komponen-komponen ini 

mencakup teknologi (seperti perangkat keras dan 

perangkat lunak), data, proses, dan orang-orang yang 

mengelola informasi tersebut. Dengan sistem 

informasi, organisasi dapat mengelola data dengan 

lebih efisien, menghasilkan informasi yang relevan, 

dan membuat keputusan yang lebih baik dan tepat 

waktu. [8] 

 

2.2. UML (Unified Modelling Languange)  

Unified Modeling Languange, juga dikenal 

sebagai UML, adalah representasi grafis beberapa 

elemen perangkat lunak sistem. Tujuan penggunaan 

model ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

tentang komponen yang terdapat dalam lingkup sistem 

serta hubungan antara sistem dan subsistemnya.[9] 

 

2.3. Website  

Website adalah halaman web yang menampilkan 

informasi khusus yang dapat diakses melalui internet. 

Website ini dapat menampilkan berbagai jenis 

informasi, seperti artikel, pengumuman, layanan, dan 

kegiatan, sehingga orang-orang dapat dengan mudah 

mendapatkan informasi yang mereka butuhkan di 

mana pun dan kapan pun mereka mau.[3] 

 

2.4. Black Box 

Black box testing adalah metode pengujian 

perangkat lunak di mana penguji tidak memiliki 

pengetahuan tentang struktur internal atau 

implementasi dari sistem yang diuji. Pengujian ini 

berfokus pada input dan output dari perangkat lunak 

untuk memastikan bahwa fungsionalitasnya sesuai 

dengan spesifikasi. Penguji memasukkan data ke 

dalam sistem dan memeriksa apakah hasil yang 

dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. Black box 

testing digunakan untuk memeriksa fungsionalitas, 

kegunaan, dan kinerja sistem tanpa memerlukan 

pengetahuan tentang kode atau logika internal.[10] 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian berupa pengembangan perangkat 

lunak. Metodologi yang digunakan dalam 

pembangunan perangkat lunak ini mengikuti model 

pengembangan waterfall. Metode pengembangan 

sistem dengan waterfall model dapat dilihat pada pada 

gambar berikut : 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 

Analisis, desain, pengkodean, dan pengujian 

adalah empat tahapan waterfall yang dilalui saat 

membangun sistem informasi pelayanan laundry ini. 

 

3.1. Analisis 

Proses analisis dilakukan dengan melihat proses 

bisnis yang sedang berlangsung dan menentukan apa 

yang diperlukan untuk sistem yang akan dibangun 

untuk berfungsi. Data yang dibutuhkan dalam tahapan 

ini didapatkan melalui 4 metode yaitu: 

 

3.1.1. Observasi 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan 

sengaja dan secara sistematis. Melakukan pengamatan 

langsung di Magz Laundry guna mendapatkan data 

yang dibutuhkan oleh kami sebagai peneliti dalam 

menyusun penelitian ini. Observasi dilakukan dengan 

melihat alur sistem pelayanan laundry di tempat 

penelitian[11]. 

 

3.1.2. Wawancara 

Kami melakukan tanya jawab secara langsung 

kepada owner di Magz Laundry untuk mengetahui 

data-data yang diperlukan. Wawancara, atau 

percakapan secara tatap muka di mana seseorang 

mendapatkan informasi dari orang lain, digunakan 

dalam penelitian jurnalistik[12]. 

 

3.1.3. Analisis Dokumen  

Analisis dokumen dilakukan dengan 

mengumpulkan dan mempelajari dokumendokumen 

yang berkaitan dengan sistem pelayanan jasa laundry. 

Dengan kata lain, buku-buku literatur yang relevan 

dengan masalah yang diangkat dicari di perpustakaan 

dan digunakan untuk memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan prosedur[13]. 

 

3.1.4. Desain  

Pada fase ini, perancangan arsitektur aplikasi, 

rancangan data, dan interface pengguna sistem.Pada 

fase ini, perancangan sistem yang akan dibangun 

dilakukan[14]. Kebutuhan fungsional yang berhasil 

digali menentukan perancangan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut   ini   adalah   diagram   UML   (Unified   

Modeling   Language)   yang  menunjukkan   struktur 

dan hubungan antar  komponen  dalam  implementasi 

system informasi tingkat layanan pelanggan pada 

Magz Laundry, adapun  UML  yang digunakan yaitu 
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use case diagram, activity diagram, sequence diagram, 

class diagram 

 

4.1. Use Case Diagram 

Diagram use case adalah representasi grafis yang 

memperlihatkan hubungan dan interaksi antara aktor 

(yang bisa berupa pengguna atau sistem lain) dengan 

berbagai fungsi atau aktivitas (use case) yang ada 

dalam suatu sistem atau aplikasi. Diagram ini 

memberikan pandangan yang jelas tentang cara aktor 

berinteraksi dengan sistem untuk mencapai tujuan 

tertentu atau menyelesaikan suatu masalah. 

Dalam diagram use case, aktor direpresentasikan 

sebagai suatu entitas yang berada di luar sistem dan 

berinteraksi dengan fungsi-fungsi atau aktivitas yang 

dijalankan oleh sistem. Use case sendiri merupakan 

skenario atau fungsionalitas yang dapat dijalankan 

oleh sistem untuk memenuhi kebutuhan atau tujuan 

yang diperlukan oleh aktor.  

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

4.2. Activity Diagram 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan sebuah 

workflow (aliran kerja) atau juga aktivitas dari sebuah 

sistem atau juga proses bisnis. 

 

4.3. Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah bentuk representasi 

grafis yang memperlihatkan interaksi atau komunikasi 

antara berbagai objek atau entitas dalam sistem pada 

suatu urutan waktu tertentu. Diagram ini digunakan 

untuk menggambarkan bagaimana objek-objek 

tersebut saling berkomunikasi dan berinteraksi satu 

sama lain, menyoroti urutan waktu dan pesan-pesan 

yang dikirimkan di antara mereka. 

Dalam sequence diagram, objek-objek tersebut 

diwakili oleh garis-garis vertikal yang disebut lifeline, 

yang menunjukkan eksistensi objek dalam waktu 

tertentu. Pesan-pesan atau panggilan metode 

diantarkan oleh panah-panah yang menghubungkan 

lifeline dari satu objek ke objek lainnya, menunjukkan 

arah komunikasi. 

Diagram ini sangat membantu dalam memahami 

alur dan urutan logika operasi yang terjadi di dalam 

sistem, memberikan pandangan yang jelas mengenai 

bagaimana objek-objek berinteraksi dan memberikan 

respon terhadap panggilan-panggilan metode. 

Sequence diagram digunakan pada fase analisis dan 

desain perangkat lunak untuk menggambarkan 

dinamika interaksi antar objek pada suatu waktu 

tertentu, sehingga memudahkan pengembang untuk 

merancang dan memahami alur logika sistem secara 

lebih terinci.  

 

 
Gambar 4. Sequence Diagram 

 

4.4. Class Diagram 

Class diagram merupakan model dalam 

pemrograman berorientasi objek yang mampu 

menghubungkan kelas (class) satu dengan yang 

lainnya, memberikan gambaran struktur dan deskripsi 

dari setiap kelas yang terlibat. Diagram ini 

memvisualisasikan hubungan antar kelas, atribut, dan 

metode yang dimiliki oleh masing-masing kelas dalam 

suatu sistem berbasis objek. 

Dalam class diagram, setiap kelas 

direpresentasikan dengan kotak yang terbagi menjadi 

tiga bagian, yaitu bagian atas berisi nama kelas, bagian 

tengah berisi atribut, dan bagian bawah berisi metode 

atau fungsi yang dimiliki oleh kelas tersebut. 

Hubungan antar kelas ditunjukkan dengan panah atau 
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garis yang menghubungkan satu kelas dengan kelas 

lainnya, menunjukkan asosiasi, komposisi, atau 

generalisasi antar objek. 

Dengan class diagram, pengembang perangkat 

lunak dapat memahami secara visual struktur dan 

interaksi antar kelas dalam suatu sistem. Ini membantu 

dalam perancangan, pemahaman, dan dokumentasi 

sistem secara menyeluruh. Class diagram juga 

memberikan landasan yang solid bagi tim pengembang 

untuk merinci implementasi kode berbasis objek yang 

sesuai dengan kebutuhan dan hubungan antar kelas 

yang telah direncanakan.  

 

 
Gambar 5. Class Diagram 

 

4.5. Halaman Login 

 

 
Gambar 6. Tampilan Login 

 

Dihalaman login, admin akan memasukkan 

username dan password untuk masuk ke system 

laundry. 

 

4.6. Halaman Dashboard 

 

 
Gambar 7. Tampilan Dashboard 

 

Tampilan ini menampilkan nama 

pelanggan,jumlah pelanggan beserta jenis 

transaksinya. 

4.7. Halaman Tipe Paket 

 

 
 Gambar 8. Tampilan Paket 

 

Gambar ini menampilkan pilihan paket yang 

akan di pilih oleh pelanggan untuk melakukan laundry. 

 

4.8. Halaman Form 

 

Gambar 9. Tampilan Form 

 

Pada Tampilan form ini, admin akan mengisi 

data diri dan informasi pelanggan yang datang.Selain 

itu, admin akan mengisi jumlah pakaian yang akan di 

laundry. 

 

4.9. Halaman Detail Order 

 

 
Gambar 10. Tampilan Detail Order 

 

Pada gambar di atas, menampilkan detail order 

yang berisi data informasi pelanggan beserta harga 

orderannya. 

 

4.10. Halaman Pembayaran 

 

 
Gambar 11. Tampilan Pembayaran 
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Pada tampilan ini, admin akan memasukkan 

pembayaran pelanggan ke system. 

 

4.5.1. Halaman Riwayat Transaksi 

 

 
Gambar 12. Tampilan Riwayat Transaksi 

 

Gambar di atas menunjukkan riwayat transaksi 

yang sudah membayar jasa laundry. 

 

4.11. Pengujian  

Pada tahap berikutnya, uji coba black box 

digunakan untuk menguji sistem informasi yang telah 

dibangun. Hasilnya ditunjukkan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1. Pengujian Blackbox 

No 
Rancangan 

proses 

Hasil yang 

diharapkan 
Kesimpulan 

1 
Melakukan 

login 

Masuk ke 

halaman 

dashboard 

admin 

Sesuai 

harapan 

2 
Memilih 

tipe paket 

Menampilkan 

form yang akan 

di isi data diri 

pelanggan dan 

jumlah pesanan 

laundry 

Sesuai harapan 

3 
Klik detail 

order 

Menampilkan 

data diri 

pelanggan dan 

jumlah total 

harga laundry 

Sesuai harapan 

4 
Klik bayar 

sekarang 

Menampilkan 

input jumlah 

pembayaran 

yang harus di 

bayar 

Sesuai harapan 

5 Klik bayar 

Menampilkan 

riwayat 

transaksi 

Sesuai harapan 

6 
Klik cetak 

bukti 

Menampilkan 

bukti 

pembayaran 

Sesuai harapan 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu system 

informasi layanan berbasis website di Magz Laundry 

dapat meningkatkan efisiensi operasional, keamanan 

data, dan kepuasan pelanggan. Untuk menignkatkan 

pengalaman pengguna saat menggunakan layanan, 

sarannya adalah untuk terus menignkatkan fitur 

interkatif dan menignkatkan kemudahan navigasi. 
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